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PRAKATA 
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1. Bapak Dan Daniel Pandapotan, S.Ds., M.Ds. selaku dosen pembimbing 1 yang 

telah memberi arahan, ide, dorongan, dan masukan terbaik serta kritikkan dari 

awal proses penulisan hingga akhir.  

2. Bapak Drs. Purwanto, S.T., M.T. selaku dosen pembimbing 2 yang telah 

memberi masukkan dalam penulisan serta kurasi pemilihan produk yang baik 

selama bimbingan.   

3. Ibu Centaury Harjani, S.Ds., M.Sn. selaku dosen penguji 1 yang telah 

memberikan banyak arahan dan masukan pada kekurangan yang penulis 

hadapi. 
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memberikan banyak masukan dan rekomendasi produk sehingga penulis sadar 
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5. Kedua orang tua yang selalu memberi semangat, dorongan, akomodasi dan 
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yang telah meluangkan waktunya dalam menyelesaikan penelitian dan uji coba 

produk akhir.  

7. Bapak Nengah Putra Astama selaku narasumber ahli yang memberikan 

pengalaman, tips and trick serta masukkan dalam penelitian dan perancangan 

tugas akhir. 
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brainstorming terbaik dalam merancang bentuk produk hingga menghasilkan 

produk yang memuaskan. 

9. Margaretha Widi dan Amadea Tan selaku teman saya yang selalu membantu 

meluangkan waktunya untuk menemani proses penelitian hingga perancangan 

produk akhir ke penjahit serta memberi support selama pengerjaan tugas akhir.  

10. Semua pihak dan teman - teman yang telah membantu penulis secara langsung 
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ABSTRAK 

DESAIN RUNNING BELT UNTUK DOG WALKING YANG NYAMAN DI 

RUANG PUBLIK 

 

Dog walking adalah kegiatan quality time bersama anjing peliharaan yang dapat 

membangun kesehatan fisik, pikiran/mental, kebahagiaan, serta rasa keterhubungan 

antara pemilik, anjing peliharaan, dan lingkungan di sekitarnya. Dog walking sendiri 

memiliki tujuan, yaitu secara functional/ bertanggung jawab dan recreational/rekreasi 

dua pihak. Dalam hal ini, tingkat pengalaman pemilik anjing di analisis lebih lanjut 

dari bagaimana kecenderungan aksi pemilik dan sikap anjing peliharaannya saat dog 

walking, antara lain; pemilihan perlengkapan yang benar, aman, dan sesuai fungsinya, 

cara pemilik mengontrol anjing dengan leash, frekuensi, durasi yang tepat, dan lokasi 

yang dipilih. Namun, sering kali pemilik anjing mengabaikan atau kurang 

memperhatikan kebutuhan rutinitas anjing tersebut karena merasa anjing tidak 

membutuhkan rutinitas tersebut, serta adanya kendala meluangkan waktu sebelum atau 

sesudah bekerja. Dampaknya, anjing mudah terkena kompilasi kesehatan dan mental 

yang tidak stabil di dalam rumah. Pada penelitian ini, dilakukan secara kualitatif 

dengan wawancara dan observasi pada 1 ahli dog trainer dan 6 pemilik anjing 

peliharaan ras kecil dan besar di ruang/taman, seperti stadium kridosono, embung 

tambakboyo, dan langensari. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan 

aspek nyaman dan praktis yang dapat di lihati dari bagaimana pemilik anjing mengatur 

perlengkapan kedua pihak agar tidak kerepotan saat dog walking. Desain running belt 

yang nyaman dan multifungsi dalam memuat perlengkapan anjing yang mendukung 

aktivitas dalam berbagai situasi dan kondisi pada anjing ukuran kecil dan besar.  

Kata kunci: Dog walking, Human- Animal Interaction, Recreational, Running belt, 

Quality Time.  
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ABSTRACT 

DESIGN OF A COMFORTABLE RUNNING BELT FOR DOG WALKING IN 

PUBLIC SPACES 

 

 Dog walking is a quality time activity with a pet dog that can enhance physical 

health, mental well-being, happiness, and the sense of connection between the owner, 

the pet dog, and the surrounding environment. Dog walking serves two main purposes: 

functional/responsible and recreational for both parties. In this context, the owner's 

level of experience is further analyzed based on their tendencies and actions, as well 

as the behavior of their pet dog during dog walking. This includes selecting the correct, 

safe, and functional equipment, how the owner controls the dog with a leash, the 

appropriate frequency, duration, and chosen locations. However, dog owners often 

overlook or pay less attention to their dog's routine needs, believing that the dog does 

not require such a routine, or due to time constraints before or after work. As a result, 

dogs are more susceptible to health complications and unstable mental states at home. 

This research is conducted qualitatively through interviews and observations with 1 

dog trainer expert and 6 owners of small and large breed dogs in spaces/parks such as 

Kridosono Stadium, Embung Tambakboyo, and Langensari. The study aims to improve 

comfort and practicality, which can also be seen in how dog owners manage equipment 

for both parties to avoid inconvenience during dog walking. The design of a 

comfortable and multifunctional running belt that can carry dog supplies supports 

activities in various situations and conditions for both small and large-sized dogs. 

 

Keywords: Dog walking, Human- Animal Interaction, Recreational, Running belt, 

Quality Time.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Anjing peliharaan mengambil peran penting dalam kehidupan 

pemiliknya, bahkan sering dianggap sebagai anggota keluarga sendiri. Di 

Indonesia, anjing merupakan salah satu hewan peliharaan yang cukup banyak 

dimiliki. Sejak tahun 2023, sebanyak 7,4 persen masyarakat tercatat memiliki 

anjing, menjadikannya hewan peliharaan terbanyak keempat setelah kucing, 

burung, dan ikan (Lubis, 2024). Anjing tergolong sebagai hewan yang aktif di 

luar ruangan dan memiliki sifat petualang dibandingkan jenis hewan peliharaan 

lainnya. Pemilik anjing umumnya berada dalam rentang usia 18–35 tahun, yang 

termasuk dalam generasi milenial produktif  usia 24–39 tahun (Sprinkle, 2017). 

Baik perempuan maupun laki-laki pada rentang usia ini umumnya telah 

memiliki kestabilan finansial serta rasa tanggung jawab dalam merawat hewan 

peliharaan mereka. Berdasarkan ukuran dan fungsinya, anjing terbagi dalam 

beberapa jenis, seperti toy poodle yang tergolong anjing berukuran kecil dalam 

kelompok non-sporting, beagle yang termasuk anjing berukuran sedang dalam 

kelompok hound, dan berbagai jenis lainnya. Sebagai pemilik anjing 

peliharaan, seseorang perlu memenuhi kebutuhan dasar anjing, mulai dari 

makanan, perawatan tubuh (grooming), hingga aktivitas fisik seperti berjalan-

jalan (dog walking) atau jogging bersama. Aktivitas fisik rutin ini bermanfaat 

untuk menjaga kesehatan anjing dan pemiliknya, antara lain membantu 

mencegah penyakit jangka panjang seperti obesitas, gangguan fungsi hati 

(liver), kanker, diabetes mellitus, serta memperburuk masalah ortopedi dan 

menurunkan angka harapan hidup. 
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Namun, masih banyak pemilik anjing yang sering kali mengabaikan 

pentingnya aktivitas fisik rutin seperti berjalan kaki bagi anjing peliharaan 

mereka, dan menggantinya dengan alternatif permainan lempar-tangkap di 

dalam rumah. Selain itu, dokter hewan menganjurkan agar aktivitas dog 

walking dilakukan setidaknya 4–5 kali dalam seminggu dengan total durasi 

mencapai 160 menit per minggu (Westgarth, Christley, & Christian, 2014). 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan lingkungan yang baik dan 

nyaman, serta mempertimbangkan faktor jarak dan kondisi cuaca yang 

mendukung. Lokasi yang memenuhi standar pet friendly dengan fasilitas seperti 

taman kota atau area rerumputan berjarak kurang lebih 1,5 km dari tempat 

tinggal, serta aman dari kepadatan lalu lintas, sangat dianjurkan. Beberapa 

lokasi yang dapat dijadikan pilihan di antaranya adalah Embung Tambakboyo, 

Stadion Kridosono, dan kawasan sejenis lainnya. Dengan adanya lokasi-lokasi 

yang mendukung tersebut, anjing peliharaan dapat merasa lebih nyaman dan 

leluasa untuk bereksplorasi di luar ruangan. 

Saat melakukan dog walking, pemilik perlu mempertimbangkan 

berbagai aspek, seperti cara mengontrol anjing dengan leash, penggunaan 

perlengkapan yang praktis, durasi yang sesuai, pemilihan lokasi yang 

mendukung, serta kenyamanan selama kegiatan berlangsung. Namun, tidak 

sedikit pemilik anjing yang mengabaikan atau kurang memperhatikan 

kebutuhan rutinitas ini karena menganggapnya tidak terlalu penting, atau 

terkendala dalam meluangkan waktu sebelum maupun sesudah bekerja. Akibat 

dari kurangnya aktivitas fisik ini, anjing berisiko mengalami masalah kesehatan 

maupun gangguan mental yang menyebabkan ketidakstabilan perilaku di dalam 

rumah. Oleh karena itu, penting bagi pemilik untuk menciptakan pengalaman 

berjalan yang mendukung keseimbangan mental anjing, agar mereka tidak 

mudah merasa takut atau cemas (anxiety). Selain itu, kebutuhan alami anjing 

untuk mencium aroma (sniffing) dan mengeksplorasi lingkungan luar juga 
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harus dipenuhi, karena hal ini berperan penting dalam membantu mereka 

beradaptasi secara emosional dan kognitif.  

Dalam kegiatan dog walking, pemilihan perlengkapan seperti tas, leash, 

dan kalung anjing memainkan peran penting dalam membantu pemilik 

mengontrol perilaku anjing selama aktivitas berlangsung. Salah satu alternatif 

yang dapat mendukung kebutuhan tersebut adalah desain running belt yang 

aman, nyaman dan multifungsi, yang dirancang khusus untuk mendukung 

aktivitas dog walking bersama anjing peliharaan dalam berbagai situasi dan 

kondisi.  

1.2. Rumusan Masalah:  

Berdasarkan latar belakang yang dibahas, dapat mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana desain running belt untuk dog walking yang nyaman di ruang 

publik? 

b. Bagaimana desain running belt dirancang memiliki pembaharuan 

dibandingkan dengan produk sejenis yang sudah ada di pasar? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian: 

Tujuan dari penelitian kebutuhan pengguna desain running belt untuk dog 

walking yang nyaman di ruang publik, antara lain:  

• Untuk menjelaskan strategi desain running belt untuk dog walking yang 

nyaman di ruang publik. 

• Untuk merancang desain running belt yang baru dan inovatif dibandingkan 

produk sejenis yang sudah ada di pasaran.  
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Manfaat kebutuhan pengguna desain running belt untuk dog walking yang 

nyaman di ruang publik, antara lain: 

• Bagi Pemilik Anjing 

Dengan adanya desain yang disesuaikan dengan ukuran dan perilaku 

anjing, pemilik dapat lebih mudah mengendalikan anjing mereka saat 

berjalan di ruang publik, mengurangi rasa lelah, dan meningkatkan 

kenyamanan selama aktivitas. Selain itu, sistem pengendalian yang praktis 

memungkinkan pemilik anjing merasa lebih aman dan nyaman, terutama 

saat berjalan di area yang ramai atau bising.  

• Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, proyek ini memberikan kontribusi dan wawasan baru 

pada pengembangan riset di bidang desain industri dan sosial ekonomi. 

Penelitian ini dapat membuka jalan untuk eksplorasi inovasi dan 

kebaharuan produk yang mempengaruhi kenyamanan, keamanan, dan 

efisiensi dalam interaksi antara manusia dan hewan peliharaan yang 

mendukung aktivitas luar ruang.  

• Bagi Masyarakat Umum 

Dapat berkontribusi pada menciptakan suasana lebih aman dan tertib di 

ruang publik. Dengan desain yang mempermudah pengendalian anjing, 

masyarakat bisa merasa lebih aman saat berinteraksi dengan anjing di ruang 

publik, mengurangi potensi kecelakaan atau ketidaknyamanan bagi orang 

lain.  
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1.4. Ruang Lingkup:  

Dalam penelitian ini, disajikan ruang lingkup penelitian, antara lain:  

• Lokasi studi kasus pada pemilik anjing peliharaan terdapat di daerah 

Yogyakarta.  

• User adalah pemilik anjing peliharaan yang memiliki ras kecil dan sedang-

besar. 

• Metode pengumpulan data dengan triangulasi data, survei/wawancara, dan 

observasi. 

• Penelitian Non Random Sampling pada 6 narasumber pemilik anjing dan 1 

ahli dog training yang diukur dari durasi, frekuensi, mempertimbangkan 

kenyamanan membawa perlengkapan, seberapa multifungsi jenis leash 

yang digunakan, pekerjaan/jam kerja, dan lokasi dog walking. 

• Jenis ukuran anjing yang diteliti, adalah ukuran kecil dengan berat badan 

sekitar 4.5kg – 9kg, seperti schnauzer/toy poodle dan ukuran sedang-besar 

dengan berat badan sekitar 10kg – 20kg (seperti ras mongrel dan golden 

retriever).  

• Meneliti pemilik anjing yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

berbeda dalam merawat anjing (sering di training dan yang bebas dilepas). 

• Penelitian dilakukan pagi hari, sekitar pukul 08.00 – 12.00 WIB di Ruang 

Publik pet friendly (meminimalkan kendaraan), dengan fasilitas taman 

publik/lahan dengan jarak kurang lebih 1.5 km. 

 

1.5. Metode Desain 

1.5.1 Metode Peneltian 

Design Council memperkenalkan metode Double Diamond pada 

tahun 2004, menyajikan kerangka kerja yang memungkinkan 

perusahaan menerapkan karakteristik desain untuk menemukan solusi 
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kreatif dan ide-ide inovatif. Ini termasuk empat langkah: Discovery, 

Define, Ideation, dan Deliver (Elmansy, 2021). Dalam tahap penelitian 

terdapat discovery tercantum dalam bab 2, terdiri dari wawancara, 

observasi/ survei, non random sampling, dan dokumentasi foto maupun 

video. Pada define yang tercantum dalam bab 3, menganalisis tahap 

discovery dengan triangulasi data, Morphological chart, dan arah 

rekomendasi desain berdasarkan data lapangan dan studi literatur 

(Sulaiman, 2017). Selanjutnya, tahap perancangan terdapat ideation 

yang tercantum dalam bab 4, berupa atribut desain, imageboard, 

sketching, freeze design, dan trial and error prototype dalam 

merealisasikan solusi dari hasil penelitian topik terkait. Berikutnya, 

tahap deliver, evaluasi/feedback, dan presentasi menjadi penyalur untuk 

publikasi dan cara kerja produk kepada user dan masyarakat. 

Berikut adalah bagan dari metode Double Diamond, 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Metode Desain Double Diamond 

(Sumber: DesignCouncil, 2018) 
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Dalam penelitian yang dilakukan dikategorikan sebagai Rapid 

Ethnography dititik beratkan pada masalah perilaku penggunanya (Vindrola, 

2021). Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 

dapat membantu dalam mengalisis suatu peristiwa, persepsi, dan aktivitas sosial 

yang ada di masyarakat. Penelitian ini berfokus pada hal yang dapat 

dideskripsikan seperti studi kasus, observasi, kuesioner, wawancara, dan lain -

lainnya. Cara pengumpulan datanya, antara lain dengan mengumpulkan 

informasi faktual lewat data- data yang di dukung oleh jurnal, studi 

perbandingan pada kasus lain, dan melakukan evaluasi atas penelitian. 

Penelitian akan berfokus pada latar belakang pemilik dan hewan peliharaan, 

pengalaman pemilik dalam memelihara anjing, frekuensi dan durasi dog 

walking, lingkungan pet friendly, dan perlengkapan yang dibawa pemilik saat 

dog walking.   

 

1.5.2 Metode Perancangan 

• Morphological Chart 

Metode yang dipakai dalam perancanga adalah morphological 

chart/ morphological chart. Morphological Chart, merupakan daftar 

atau ringkasan dari analisis perubahan bentuk secara sistematis, yaitu 

bentuk, struktur, dan pengaturan komponen fisik produk yang meliputi 

variety, repetition, unity, contrast, dan balance untuk mengetahui 

bagaimana bentuk suatu produk yang dibuat. Di dalam chart ini dibuat 

kombinasi dari berbagai kemungkinan solusi untuk membentuk produk-

produk yang berbeda atau bervariasi. Kombinasi yang berbeda dari sub 

solusi dapat dipilih dari chart mungkin dapat menjadi solusi baru yang 

belum teridentifikasi sebelumnya. Hal ini berpengaruh pada proporsi, 
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simetri, keseimbangan/harmoni, susunan, dan kontras pada suatu desain 

(Sulaiman, 2017). Berikut contoh tabel morphological chart,  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Contoh tabel Morfological Chart 

(Sumber: https://advat.blogspot.com/2015/10/mae-design-model-and-morphological.html, 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Hasil Analisis Morfological Chart 

(Sumber: https://advat.blogspot.com/2015/10/mae-design-model-and-morphological.html, 2015) 
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Dalam desain running belt untuk dog walking yang nyaman di ruang publik, 

diperlukan alur perancangan sebagai berikut,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Alur Perancangan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dog walking menjadi tanggung jawab bagi pemilik anjing dalam memperkuat 

hubungan antara pemilik dan anjing peliharaan, tidak hanya aspek emosional dan 

aspek kesehatan fisik, namun juga hubungan sosial dengan masyarakat yang ada 

disekitarnya. Permasalahan yang diangkat adalah lingkungan dog walking yang 

beragam dan kurang terjamin. Perlunya solusi dalam mengontrol keamanan dan 

kenyamanan pemilik anjing, anjing itu sendiri, serta masyarakat disekitarnya. Dalam 

merancang desain running belt yang baru dan inovatif, perlunya menganalisis 

kebutuhan pengguna, analisis produk sejenis, menemukan fungsi /kebutuhan yg belum 

tercover dari produk sejenis agar menciptakan kombinasi baru dari beberapa fungsi 

yang menjadikan produk multifungsi, serta memperhitungkan posisi jangkauannya. 

Melalui proses penelitian, eksplorasi desain, dan uji coba produk, disimpulkan bahwa 

running belt yang dirancang memberikan solusi nyata terhadap kebutuhan pengguna, 

meliputi;  

• Fitur multifungsi dan kepraktisan penggunaan yang dipilih berhasil memberi 

kesan dog walking yang baik dengan anjing peliharaan. 

• Beberapa tantangan yang dihadapi pengguna dapat diminimalisir dengan 

desain running belt yang di rancang dan menarik cukup perhatian ke orang – 

orang atau pengendara yang lewat. Running belt dapat menjangkau 

kenyamanan dan keamanan penggunanya tanpa adanya cedera atau resiko 

berbahaya.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan produk akhir yang sudah di realisasikan berikut ada 

beberapa saran untuk memperluas pengembangan produk running belt, yaitu 



107 

 

adanya pengembangan running belt dengan lingkup ras anjing yang lebih luas 

lagi, tidak hanya dibatasi ras khusus saja.  
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